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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori
Pada bab ini akan dijelaskan mengenai teori-teori yang digunakan dalam

penelitian meliputi pembelajaran matematika, pembelajaran tumtastery

learning), guided teaching, pemahaman konsep, berpikir kritis, dan pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan madadtery learning dengan strategjuided
teaching.

1. Pembelajaran Matematika
Istilah pembelajaran tidak terlepas dari istilah belajar. Teori belajar mengkaji

kejadian belajar dalam diri seseorang. Ada beberapa definisi belajar yang

dikemukakan oleh beberapa ahli, diantaranya adalah sebagai Berikut

a. Ernes ER. Hilgard mendefinisikan seseorang dapat dikatakan belajar kalau
dapat melakukan sesuatu dengan cara latihan-latihan sehingga yang
bersangkutan menjadi berubabh.

b. Welker mendefinisikan belajar adalah suatu perubahan dalam pelaksanaan
tugas yang terjadi sebagai hasil dari pengalaman dan tidak ada sangkut
pautnya dengan kematangan rohaniah, kelelahan, motivasi, perubahan dalam
situasi stimulus atau faktor-faktor samar-samar lainnya yang tidak

berhubungan langsung dengan kegiatan belajar.

‘% yatim Riyanto,Paradigma Baru Pembelajaran, (Jakarta: Kencana, 2009), him. 4-5
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c. Cronbach menyatakan bahwa belajar itu merupakan perubahan perilaku
sebagai hasil dari pengalaman. Menurutnya belajar yang sebaik-baiknya
adalah dengan mengalami sesuatu yaitu menggunakan pancaindera.

d. Menurut Gagne dinyatakan bahwa belajar merupakan kecenderungan
perubahan pada diri manusia yang dapat dipertahankan selama proses
pertumbuhan.

e. Degeng menyatakan bahwa belajar merupakan pengaitan pengetahuan baru
pada struktur kognitif yang sudah dimiliki si belajar.

Pembelajaran berdasarkan makna leksikal berarti proses, cara, perbuatan
mempelajarf.” Guru menciptakan suatu proses pembelajaran yang terencana.
Guru menyediakan berbagai fasilitas belajar bagi siswa untuk mempelajarnya.
Subjek pembelajaran adalah siswa. Jadi pembelajaran berpusat pada siswa.

Pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari
pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungdAnya.
Pengalaman yang diperoleh siswa selama proses pembelajaran dapat berupa
pengalaman langsung maupun tiruan. Pengalaman langsung merupakan
pengalaman yang diperoleh dari aktivitas yang dilakukan. Sedangkan pengalaman
tiruan adalah pengalaman yang diperoleh dari benda atau kejadian yang

dimanipulasi agar mendekati keadaan yang sebenarnya.

' Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2009), him. 13

2 Surya, H. MohammadPsikologi pembelajaran dan Pengajaran. (Bandung: Pustaka
Bani Quraisy. 2004), him. 7
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Pembelajaran terdiri atas semua aktivitas bertujuan dari guru yang diarahkan
untuk menghasilkan, merangsang, atau mempermudah belajar oleh siswa.
Pembelajaran berkenaan dengan bagaimana dan apa saja strategi-strategi, materi-
materi, metode-metode, tugas-tugas, dan insentif-insentif yang dapat diterapkan
untuk mendorong belajaf. Untuk itu pemilihan strategi yang tepat perlu
dilakukan guru dalam proses pembelajaran.

Para ahli menefinisikan belajar menurut sudut pandang masing-masing
seperti Fontana, belajar adalah proses perubahan tingkah laku individu yang
relative tetap sebagai hasil dari pengalafffaSedangkan Oemar Hamalik,
mendefinisikan belajar sebagai suatu modifikasi atau memperteguh kelakuan
melalui pengalamaf?. Belajar merupakan suatu proses kegiatan bukan hasil atau
tujuan. Hasil dari belajar merupakan suatu perubahan tingkah laku dari
pengalaman yang dialami siswa selama proses pembelajaran.

Beberapa ahli mendefinisikan matematika dari sudut pandang yang berbeda-
beda. Seperti James dan James mengatakan bahwa matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran. Konsep yang terbagi menjadi
dua bidang yaitu aljabar, analisis, dan geometri yang berhubungan dengan yang
lainnya. Johnson dan Rissing mengatakan bahwa matematika adalah pola

berfikir, pola mengorganisasikan, pembuktian yang logis serta merupakan bahasa

* Wahyudin.Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran Seri 3. (Jakarta: CV. IPA
Abong. 2008), him. 50

" Erman Suherman, dk&trategi Pembelajaran Matematika Kntemporer. (Bandung:
UPI. 2003) him. 7

* Oemar HamalikKurikulum dan Pembelajaran. (Jakarta: Bumi Aksara. 1999), him. 36
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yang menggunakan istilah yang didefinisikan dengan cermat, jelas, akurat,
representasinya dengan simbol dan padat
Pembelajaran matematika di kelas membutuhkan suatu strategi yang sering
disebut strategi pembelajaran. Strategi pembelajaran matematika adalah siasat
atau kiat yang sengaja direncanakan oleh guru yang berkenaan dengan segala
persiapan pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran berjalan dengan lancar
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai secara optimal. Strategi pembelajaran
yang dilakukan oleh guru matematika sebelum melaksanakan pembelajaran
matematika di kelas, biasanya dibuat secara tertulis mulai dari telaah kurikulum,
penyusunan program tahunan, program semester, program satuan pelajaran,
sampai pada rencana pelaksanaan pembel&jaran

Secara umum, pembelajaran matematika dari mulai Sekolah Dasar hingga

Sekolah Menengah Atas bertujuan agar siswa memiliki kemampuan-kemampuan

sebagai berikut?

a. Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah.

b. Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan
gagasan dan pernyataan matematika.

c. Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah,
merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi
yang diperoleh.

d. Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain
untuk memperjelas keadaan atau masalah.

'® Erman Suhermar8rategi Pembelajaran Matematika Kontemporer. him. 16-17

' Ibrahim dan SuparnBtrategi Pembelajaran Matematika. him. 50

'® DepdiknasPeraturan Menteri Pendidikan Nasonal Republik Indonesia Nomor 23
Tahun 2006 tentang Sandar Kompetensi Lulusan Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan
Menengah., (Jakarta: Depdiknas), him 416-417
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e. Memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu
memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari matematika,
serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses
perubahan tingkah laku dari individu yang belajar dengan berbagai macam
kegiatan yang membantu siswa dalam proses perubahan tersebut. Pembalajaran
matematika ditujukan agar individu yang belajar memiliki kemampuan untuk
menyelesaikan berbagai maslah yang terjadi dalam kehidupannya dengan tepat
dan dapat menentukan solusi yang terbaik berdasarkan bukti-bukti yang ada.

2. Belgjar Tuntas (Mastery Learning)

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk meningkatkan mutu
pendidikan adalah melalui pemakaian Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK)
sebagai kurikulum pendidikan di Indonesia. Pembelajaran berbasis kompetensi
menerapkan pendekatan belajar tuntas. Belajar tumise(y learning) adalah
pencapaian taraf penguasaan minimal yang ditetapkan untuk setiap unit bahan
pelajaran baik secara perseorangan maupun kelompok, dengan kata lain apa yang
dipelajari siswa dapat dikuasai sepenufifiya

Ide teoritis inti dalammastery learning didasarkan pada persektif yang
menarik dari John B. Carroll tentang makna bakat. Carroll memandang bakat
sebagai jumlah waktu yang akan membawa seseorang untuk mempelajari suatu

materi yang diberikan, bukan sebagai kapasitas seseorang itu untuk

¥ Usman, Moh. User dan Lilis Setiawaltipaya Optimalisasi Kegiatan Belajar
Mengajar. (Bandung: Remaja Rosdakarya. 1993), him 96
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menguasainy& Dengan pemberian waktu yang cukup sesuai dengan kemampuan

siswa diharapkan penguasaan penuh dalam pembelajaran dapat tercapai.
Ada dua pendekatan yang dapat dilakukan dalam belajar tuntas, yaitu.

a. Belajar Tuntas dengan Pendekatan Seluruh Kelas
Pada pendekatan ini siswa boleh pindah dari pokok bahasan satu ke pokok

bahasan berikutnya, setelah 85% populasi kelas mencapai KKM 75%. Ini berarti

majunya para siswa secara bersama-sama.

b. Belajar Tuntas dengan Pendekatan secara Individual
Pada pendekatan ini setiap siswa yang telah mencapai KKM 75% dapat

pindah dari pokok bahasan, ke pokok bahasa berikutnya tanpa menanti siswa

lainnya. Ini berarti majunya para siswa secara individual.
Dalam Belajar Tuntasnfastery learning) ada beberapa hal yang harus
diperhatikan antara lafft.

a. siswa tidak diperkenankan mengerjakan pekerjaan berikutnya, sebelum
mampu menyelesaikan pekerjaan dengan prosedur yang benar dan hasil yang
baik.

b. Jika siswa dikelompokkan berdasarkan tingkat kemampuannya untuk
beberapa mata pelajaran dan diajarkan sesuai dengan karakteristik mereka
maka sebagian besar mereka akan mencapai ketuntasan.

c. Guru harus memperhatikan antara waktu yang diperlukan berdasarkan

karakteristik siswa dan waktu yang tersedia dibawah kontrol guru.

2% Wahyudin.Pembelajaran dan Model-model Pembelajaran Seri 3. (Jakarta: CV. IPA
Abong. 2008), him. 28

*! Agus SuprijonoCooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM. (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar. 2009), him. 136



Qo

18

Siswa yang belajar lambat perlu waktu lebih lama untuk materi yang sama,
mereka dapat berhasil jika kompetensi awal mereka terdiagnosis secara benar
dan mereka diajar dengan strategi dan materi yang berurutan, mulai dari
tingkat kompetensi awal mereka.

Pelaksanaan belajar tuntas dalam kegiatan belajar mengajar ant&ta lain:

Guru memperkenalkan tujuan instruksional khusus/tujuan pembelajaran pada
satuan pelajaran yang akan dipelajari dengan cara: (1) memperkenalkan tabel
spesifikasi tentang arti dan cara mempergunakannya untuk kepentingan
bimbingan belajar, atau (2) mengajukan pertanyaan yang menonjolkan isi
bahan yang akan disajikan secara intelektual, atau (3) mengajukan topik
umum, atau konsep umum yang akan dipelajari, atau menyajikan ringkasan
materi pelajaran terdahulu.

Penyajian rencana kegiatan belajar-mengajar berdasarkan standar kelompok.
Penyajian pelajaran dalam situasi kelompok berdasarkan satuan pelajaran.
Melakukan diagnostic progress test. Kegiatan ini dilakukan dengan tujuan
untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap materi yang telah
disampaikan guru.

Mengidentifikasi kemampuan belajar siswa yang telah memuaskan dan yang
belum memuaskan.

Menetapkan siswa yang hasil belajarnya telah memuaskan.

Memberikan kegiatan korektif kepada siswa yang hasil belajarnya “belum
memuaskan” dengan cara (1) bantuan tutor teman sekelas, (2) guru
mengajarkan kembali bahan yang berhubungan dengan pokok uji apabila
sebagian besar siswa belum memuaskan, (3) siswa yang bersangkutan
memilih sendiri daftar korektif yang telah disediakan dan melakukannya
secara individual.

Memonitor keefektifan kegiatan korektif.

Menetapkan siswa yang hasil belajarnya memuaskan.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran

secara umum adalah agar siswa dapat menguasai materi secara penuh. Hal itu

dapat terjadi apabila guru memperhatikan kemampuan siswa secara individu.

Siswa dengan kemampuan yang tinggi dapat menguasai materi pelajaran dengan

cepat, namun siswa yang memiliki kemampuan sedang atau renadah memerlukan

*> OemarHamalik. Pendekatan Baru Strategi Belajar Mengajar Berdasarkan CBSA.
(Bandung: Sinar Baru Algensindo. 2009). Him. 93



19

waktu lebih untuk menguasai materi yang disampaikan guru. Dengan demikian
pembelajaran tuntas diharapkan dapat membantu siswa menguasai metari sesuai
dengan waktu yang mereka butuhkan.
3. Guided Teaching

Strategi pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam proses
belajar mengajar dan merupakan salah satu penunjang utama berhasil tidaknya
seorang guru dalam mengajar. Di dalam proses belajar keterlibatan siswa secara
aktif dapat berjalan efektif, bila pengorganisasian dan penyampaian materi sesuai
dengan kesiapan mental anak. Guru dapat memilih satu strategi yang tepat bila
kita mengetahui berbagai strategi panyampaian. Strategi mengajar dapat diartikan
sebagai cara atau teknik penyajian atau pengajaran suatu materi pengajaran yang
disusun secara logis dan teratur

Dalam strategi ini, guru bertanya kepada siswa satu atau lebih pertanyaan
untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa atau untuk memperoleh hipotesa atau
kesimpulan kemudian membaginya kepada katéfoRroses pembelajaran
dengan strategjuided teaching yaitu guru menyampaikan beberapa pertanyaan
untuk membuka pikiran dan kemampuan yang siswa miliki. Kemudian siswa
diberi waktu untuk menjawab pertanyaan tersebut dengan diskusi pada kelompok
kecil. Dari hasil diskusi yang siswa lakukan di kelompok kecil, siswa
menyampaikan hasil jawaban mereka dan hasilnya dikelompokkan berdasarkan
kategori-kategori yang nantinya akan guru sampaikan dalam pembelajaran.

Selanjutnya guru menyampaikan pembelajaran yang sebenarnya melalui ceramah

2 Ibrahim dan SuparnStrategi Pembelajaran Matematika. him. 106
** Hisyam Zaini Dkk Strategi Pembelajaran Aktif. (Yogyakarta: Pustaka Insan Madani.
2008). Him. 37
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interaktif. Terakhir, guru bersama siswa mencocokkan dari hasil diskusi kelompok

dengan materi yang disampaikan guru.

Strategi pembelajaran terbimbing merupakan suatu perubahan “cantik” dari
ceramah secara langsung dan memungkinkan guru mempelajari apa yang telah
diketahui dan dipahami para siswa sebelum membuat poin-poin pengajaran.
Strategi ini sangat berguna ketika pegajarkan kosep-konsep abstrak. Langkah-
langkah pembelajarannya sebagai berfRut.

1. Tentukan sebuah pertanyaan dan sejumlah pertanyaan yang membuka pikiran
dan pengetahuan yang dimiliki siswa dengan menggunakan pertanyaan-
pertanyaan yang mempunyai beberapa kemungkinan jawaban.

2. Berilah siswa beberapa saat dengan berpasangan atau bersub-kelompok untuk
mempertimbangkan respon-respon mereka.

3. Gabungkan kembali seluruh kelas dan catatlah gagasan siswa. Jika
memungkinkan, pilihlah respon-respon mereka ke dalam daftar terpisah yang
berkaitan dengan kategori-kategori atau konsep yang berbeda yang guru coba
untuk diajarkan.

4. Sampaikan poin-poin pembelajaran utama yang ingin guru ajarkan. Mintalah
siswa menggambarkan bagaimana respons mereka cocok dengan poin-poin
ini. Catatlah ide-ide yang menambah poin-poin pembelajaran dari materi
yang guru berikan.

Strategi ini menggunakan prinsip dasar teknik meng@&abtbjng Question)
adalah memberikan pertanyaan yang bersifat menggali untuk mendapatkan
jawaban lebih lanjut dari siswa dengan maksud untuk mengembangkan kualitas
jawaban yang pertama, sehingga yang berikutnya lebih jelas, akurat, serta lebih

beralasan. Disamping itu dengan teknik bertanya menggali ini guru dapat

mengetahui tingkat kedalaman pengetahuan $fswa

%> Melvin L Silberman Aktive Learning: 101 Strategi Pembelajaran Aktif, terjemahan
oleh Komarudin Hidayat. (Yogyakarta: YAPPENDIS. ), HIm. 116

?® Suprihadi Saputro dki&rategi Pembelajaran Bahan Sajian Program Pendidikan Akta
Mengajar. (Malang: Depdiknas Universitas Negeri Malang Fakultas lImu Pendidikan. 2000),
him. 178
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Pembelajaran terbimbingyided teaching) merupakan ide konstruktivisme
yang terfokus pada pembelajaran yang menyenangkan dan mengarahkan siswa
pada cara berpikir yang berbeda. Cara berpikir yang berbeda ini membantu
meningkatkan kreatifitas siswa dalam menghasilkan solusi untuk suatu masalah
yang dihadapi. Pembelajaran terbimbing lebih teliti dalam mengajarkan sebuah
konsep, karena siswa diberi pengalaman lebih pada rincian konsep-konsep
tersebut.

Proses pembelajaran denggmded teaching biasanya dimulai oleh guru
dengan mengajukan pertanyaan dan meminta siswa untuk menemukan solusi.
Pertanyaan tersebut bersifat terbuka dan siswa harus membangun pengetahuannya
sendiri dari pengetahuan awal yang dimilikii. Guru membimbing siswa
menemukan jawaban yang benar.

Kesulitan dari pembelajaran ini adalah proses pembelajaran membutuhkan
banyak waktu. Hal ini dikarenakan guru harus menunggu siswa menyelesaikan
suatu permasalahan yang diberikan dari pikiran-pikiran siswa. Selain itu, guru
juga harus memberikan kontrol kepada siswa yang membutuhkan banyak waktu.
Namun demikian, dengan pembelajaran terbimbing tersebut konsep yang
dibangun akan lebih baik dan lebih lama tertanam dalam memori.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa, guru dapat membimbing
siswa menemukan suatu konsep melalui pertanyaan terbuka. Dari berbagai
jawaban yang mungkin diperoleh, siswa dapat menentukan jawaban yang paling
tepat untuk menyelesaikan permasalahan dalam materi yang disajikan. Dengan

mencari sendiri jawaban dapat membantu siswa memahami suatu konsep sehingga
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konsep tersebut dapat tertanam lebih lama dalam memori siswa untuk suatu saat
dikeluarkan dalam menghadapi persoalan.
4. Pemahaman Konsep

Menurut kamus ilmiah, kata “paham” diartikan “tanggap” atau “mengerti
dengan benar*’ Pemahaman merupakan salah satu aspek dalam ranah kogpnitif
dari tujuan kegiatan belajar mengajar. Aspek ini merupakan aspek yang sangat
penting, bahkan dalam kegiatan belajar mengajar ini sangat ditonjolkan. Bila kita
melakukan kegiatan belajar mengajar yang pertama-tama adalah memahami atau
mengerti apa yang kita pelajari.

Konsep adalah idea atau gagasan yang digeneralisasikan atau di abstraksikan
dari pengalamaff. Konsep adalah ide (abstrak) yang dapat digunakan atau
memungkinkan seseorang untuk mengelompokkan atau menggolongkan sesuatu
objek. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan pemahaman konsep adalah
sejauh mana siswa memahami konsep-konsep dalam matematika.

Memahami konsep merupakan kemampuan mendasar yang harus dikuasai
siswa dalam belajar matematika. Pemahaman berarti proses, cara, perbuatan
memahami atau memahamkan (mempelajari dengan baik-baik supaya mengerti
atau paham dengan baik). Pemahaman atamprehension dapat diartikan
menguasai sesuatu dengan pikifaRemahaman konsep marupakan kompetensi

yang ditunjukkan siswa dalam memahami konsep dan dalam melakukan prosedur

?” Pius Abdullah dan M Dahlan Al Barritamus limiah Lengkap. (Surabaya: Arloka),
him. 142

?® Muhammad Joko Susil®asar-dasar dan Proses Pembelajaran. Fakultas IImu
Keguruan dan [Imu Pendidikan (UAD, Yogyakarta. 2006), him. 45

*° sardiman. A. Minteraksi dan Motivasi Belajar Mengajar. him. 42 dan 43
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(algoritma) secara luwes, akurat, efisien dan tepat. Indikator yang menunjukkan

pemahaman konsep antara I3in:

a. Menyatakan ulang sebuah konsep.

b. Mengklasifikasikan objek-objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya).

c. Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.

d. Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi matematis.

e. Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep.

f. Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau operasi tertentu.

g. Mengaplikasikan konsep atau algoritma pemecahan masalah.

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa dikatakan
memahami suatu konsep apabila siswa tersebut bisa memberikan definisi konsep,
menjelaskan istilah-istilah dalam konsep, menggolongkan materi dengan tepat,
memberikan contoh yang sesuai dengan konsep dan dapat menggunakan konsep
untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi.

5. Berfikir Kritis

Cara lain yang digunakan oleh manusia untuk belajar adalah berpikir.
Menurut Utsman Najati pada hakikatnya saat berpikir, manusia sedang belajar
menggunakantrial and error secara intelektual. Dalam benaknya, terlintas
beberapa alternative solusi dari persoalan yang dihadapinya. Kemudian manusia
akan mempertimbangkan apakah suatu solusi tepat untuk dipilih atau tidak.

Selanjutnya, manusia akan memilih solusi yang dianggap paling baik dan tepat.

*% Asep Jihad dan Abdul HariBvaluasi Pembelajaran. (Yogyakarta: Multi Pressindo),
him. 149
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Berpikir adalah memanipulasi atau mengelola dan mentransformasi dalam
memort.

Pada saat berpikir, manusia belajar membuat solusi atas segala persoalan,
mengungkapkan kolerasi antara berbagai objek dan peristiwa, melahirkan prinsip
dan teori, dan menemukan berbagai penemuan baru. Oleh karena itu, para
psikologi menyebut berpikir sebagai proses belajar yang paling¥inggi

Berfikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang
digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputusan, membujuk, menganalisis asumsi dan melakukan penelitian ilmiah.
Berfikir kritis adalah kemampuan untuk berpendapat dengan cara terorganisasi,
kemampuan untuk mengevaluasi secara sistematis bobot pendapat pribadi dari
pendapat orang laifi. Berpikir kritis memungkinkan siswa menemukan solusi
dari berbagai masalah yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari.

Berfikir kritis juga didefinisikan sebagai aktivitas mental sistematis yang
dilakukan oleh orang-orang yang toleran dengan pikiran terbuka untuk
memperluas pemahaman merék&eseorang yang berpikir kritis akan berpikir
secara teliti tentang apa yang dipikirkan dan orang lain pikirkan untuk
memperoleh pemahaman secara lengkap. Mereka akan berpikir secara berurutan

dan objektif.

*! John W. SantrokPsikologi pendidikan edisi ke 2. (Jakarta: Kencana Prenada Media
Grup. 2007) him. 357

32 Baharudin dan Esa Nur Wahyufiieori Belajar dan Pembelajaran. (Yogyakarta: Ar-
ruzz Media. 2007), him. 36-37

** Elaine B. JohnsorContextual Teaching and Learning. Menjadikan kegiatan belajar-
mengajar mengasyikkan dan bermakna. Terjemahan oleh Ibnu Setiawan, (Bandung: Mizan
Learning Center. 2006)HIm. 183

** Elaine B. JohnsorContextual Teaching and Learning. Him. 210
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Pada umumnya siswa yang berpikir kritis atau rasional akan menggunakan
prinsip-prinsip dan dasar-dasar pengertian dalam menjawab pertanyaan
“bagaimana” ljow) dan “mengapa”why). Dalam berfikir kritis atau rasional,
siswa dituntut menggunakan logika (akal sehat) untuk menentukan sebab-akibat,
menganalisis, menarik kesimpulan-kesimpulan dan bahkan juga menciptakan
hukum-hukum (kaidah teoritis) dan ramalan-ramalan. Dalam hal berfikir kritis,
siswa dituntut menggunakan strategi kognitif tertentu yang tepat untuk menguiji
keandalan gagasan pemecahan masalah dan mengatasi kesalahan atau
kekurangarf.

Cara yang dapat digunakan seorang pengajar untuk memasukkan pemikiran
kritis dalam pengajaran adaldfi :

a. Seorang guru jangan hanya tanyakan apa yang terjadi, tetapi juga tanyakan
bagaimana dan mengapa

b. Kaji dugaan fakta untuk mengetahui apakah ada bukti yang mendukungnya

c. Berdebat secara rasional bukan emosional

d. Akui bahwa terkadang ada lebih dari satu jawaban atau penjelasan yang baik

e. Bandingkan berbagai jawaban untuk suatu pertanyaan dan dinilai mana yang
benar-benar jawaban terbaik

f. Evaluasi dan kalau mungkin tanyakan apa yang dikatakan orang lain, bukan
sekedar menerima begitu saja jawaban sebagai kebenaran

g. Ajukan pertanyaan dan pikiran di luar apa yang sudah kita tahu untuk

menciptakan ide baru atau informasi baru

3> Muhibbin SyahPsikologi Belajar. (Jakarta: Raja Grafindo Persada. 2003), him. 123
*® John W. SantrokPsikologi pendidikan edisi ke 2. him. 359
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Suatu penyelenggaraan belajar mengajar merupakan proses pendidikan kritis,
yang harus mencerdaskan sekaligus bersifat membebaskan pesertanya untuk
menjadi pelaku (subjek) utama, bukan sasaran perlakuan (objek) dari proses
tersebut. Adapun ciri-ciri pokok dari proses pendidikan kritis adalah belajar dari
realita atau pengalaman, tidak menggurui dan dialogis

Jacqueline dan Martin Brooks mengeluhkan bahwa hanya sedikit sekali
sekolah yang benar-benar mengajar siswa untuk berpikir kritis. Menurut mereka
sekolah terlalu menghabiskan waktu untuk mengajar siswa memberi satu jawaban
yang benar secara imitafff.Banyak guru yang kurang memberikan kesempatan
kepada siswanya untuk menemukan jawaban yang berbeda dari yang telah
diajarkan sehingga siswa hanya akan menyelesaikan masalah dengan cara yang
diajarkan gurunya.

Daniel Perkins dan Sarah Tishman bekerjasama dengan para guru untuk
memasukkan pelajaran pemikiran kritis di kelas. Berikut ini beberapa
keterampilan berpikir kritis yang mereka gunakan untuk membantu
perkembangan siswa adaf&h:

a. Berpikiran terbuka, ajak siswa menghindari pemikiran sempit dan dorong
mereka untuk mengeksplorasi opsi-opsi,

b. Rasa ingin tahu intelektual, dorong siswa untuk bertanya, merenungkan,
menyelidiki dan meneliti. Aspek lain dari keingintahuan intelektual adalah

mengenali problem dan inkosistensi,

*” Roem Topatimasag, DkRendidikan Popular Membangun Kesadaran Kritis cet-2.
(Yogyakarta: INSIST Press. 2005), him. 98

%% John W. SantrokPsikologi Pendidikan edisi ke 2. him. 359

** Ibid,. him. 360
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c. Perencanaan dan strategi, bekerjasama dengan siswa dalam menyusun
rencana, menentukan tujuan, mencari arah dan menciptakan hasil,

d. Kehati-hatian intelektual, dorong murid untuk mengecek ketidakakuratan dan
kesalahan, bersikap cermat dan teratur.

Kemampuan berpikir memerlukan kemampuan mengingat dan memahami,
oleh sebab itu kemampuan mengingat adalah bagian terpenting dalam
mengembangkan kemampuan berpiRiKemampuan berpikir seseorang akan
diikuti oleh kemampuan mengingat dan memahami. Orang yang mempunyai daya
ingat yang baik, dapat menyimpan berbagai informasi dalam waktu yang lama
sehingga dapat digunakan untuk menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi
di masa mendatang.

Berpikir kritis berelasi dengan lima ide kunci yaitu: praktis, reflektif, masuk
akal, kepercayaan, dan aksi. Selain kelima kata kunci di atas, berpikir kritis juga
memiliki empat komponen yaitu: kejelasadatity), dasar lfases), inferensi
(inference), dan interaksii(iteraction).

Dalam melaksanakan berpikir kritis, terlibat disposisi berpikir yang dicirikan
dengan: bertanya secara jelas dan beralasan, berusaha memahami dengan baik,
menggunakan sumber yang terpercaya, mempertimbangkan situasi secara
keseluruhan, berusaha tetap mengacu dan relevan ke masalah pokok, mencari
berbagai alternatif, bersikap terbuka, berani mengambil posisi, bertindak cepat,

bersikap atau berpandangan bahwa sesuatu adalah bagian dari keseluruhan yang

**Wina SanjayaStrategi Pembelajaran cet ke-5. (Jakarta: Kencana Prenada Media Grup.
2008), him. 230
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kompleks, memanfaatkan cara berpikir orang lain yang kritis, dan bersikap
sensisif terhadap perasaan orang lain.

Berdasarkan penjelasan dan uraian di atas, maka indikator berpikir kritis
sebagai berikut:
a. kemampuan merumuskan masalah

Siswa mampu memahami permasalahan yang disebutkan sehingga siswa
dapat mencari penyelesaian yang sesuai dengan permasalahan tersebut.

b. kemampuan menganalisis permasalahan

Siswa mampu menyebutkan hal-hal yang berkaitan dengan permasalahan
yang ada.

c. kemampuan berpikir terbuka (mencari alternatif)

Siswa dapat memilih solusi dari berbagai solusi yang ditawarkan yang
dianggap lebih mudah dan lebih efisien dalam menyelesaikan suatu
permasalahan.

d. kemampuan membuat kesimpulan
Siswa dapat menyimpulkan hasil dari penyelesaian yang diperoleh.
e. menyampaikan gagasan

Siswa berani menyampaikan ide atau solusi yang mungkin untuk

menyelesaikan suatu permasalahan.
f. mencari informasi

Siswa gemar mencari informasi dari buku-buku, internet dan yang lainnya

untuk memperdalam dan memperluas pemahaman materi yang diajarkan oleh

guru.
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g. mendengarkan orang lain
Siswa mau menghargai pendapat orang lain.
h. menanggapi pendapat orang lain
Siswa berani memberikan tanggapan baik setuju maupun tidak dari
pendapat orang lain.
i. bertanya dan refleksi
siswa berani bertanya dan bisa mengevaluasi pendapat pribadi dan orang
lain
Berdasarkan wuraian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
memungkinkan sswa untuk dapat mementukan solusi yang terbaik dari suatu
permasalahan dari berbagai solusi yang ditawarkan. Berpikir kritis juga
memungkinkan siswa untuk dapat merumuskan dan mengevaluasi keyakinan dan
pendapat dari diri sendiri dan orang lain.
6. Model Mastery Learning dengan Strategi Guided Teaching
Gabungan dari modahastery learning dengan strategGuided Teaching
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah langkah-langkah pembelajaran yang
meliputi: proses pembelajaran dengan menggunakan muoakééry learning
dengan strategGuided Teaching dimana guru memberikan bimbingan dalam
proses belajar mengajar melalui pertanyaan terbuka yang akan membuka
pemahaman siswa tentang materi pelajaran yang kemudian guru akan mengoreksi
ketuntasan belajar siswa dengan evaluasi/latihan. Siswa dengan hasil belajar yang
memuaskan akan membantu temannya yang hasil belajarnya belum memuaskan

melalui diskusi atau presentasi.
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Langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan dalam pembelajaran tersebut

yaitu:

1.

Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yaitu tujuan yang akan dicapai
siswa dalam proses pembelajaran tersebut.

Siswa membentuk kelompok kecil atau berpasangan.

Siswa diberikan beberapa pertanyaan tentang materi yang akan dipelajari
untuk membuka pengetahuan siswa tentang materi tersebut dan siswa diberi
waktu untuk berdiskusi dengan teman kelompok.

Siswa menuliskan hasil diskusi di papan tulis untuk didiskusikan dalam kelas.
Guru mencatat poin-poin tentang materi dari diskusi siswa dan menyimpulkan
hasil diskusi siswa.

Guru menyampaikan materi pokok yang akan diajarkan.

Siswa mengerjakan latihan secara individu untuk mengetahui sejauh mana
pengetahuan siswa tentang materi yang telah dipelajari.

Guru mengidentifikasi hasil belajar siswa dan menetapkan siswa yang
belajarnya telah memuaskan.

Guru memberikan kegiatan korektif bagi siswa yang hasil belajarnya belum
memuaskan dengan cara meminta salah satu siswa yang hasil belajarnya telah
memuaskan untuk membantu temannya dengan memberi

penjelasan/presentasi di depan kelas tentang masalah yang belum dipahami.

10.Guru memberikan PR untuk memonitor kegiatan korektif dan menetapkan

kembali siswa yang hasil belajarnya telah memuaskan.
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Flowchart langkah pembelajaran Mod®&lastery Learning dengan Strategi

Guided Teaching sebagai berikut.

Tujuan pembelajaran

v

Siswa berkelompok/berpasangan

:

Pertanyaan

.

Diskusi

v

Mencatat poin-poin penting dan menyimpulkan

v
Menyampaikan materi pokok
v
Memuaskan l— Latihan soal N Belum memuaskan

|

Memonitor kegiatan korektif

B. Penelitian yang Relevan

Banyak penelitian tentangastery learning danguided teaching yang telah
dilakukan baik itu dalam bentuk tulisan dalam jurnal, buku, maupun dalam bentuk
skripsi. Diantaranya adalah skripsi dari Nurul Arfinanti mahasiswi Jurusan

Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri
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Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi
Metode Inside-Outside Circle (I0OC) dalam Mencapai Belajar Tuntaslgstery
Learning) Siswa Kelas VIII E SMP N 2 Muntilan Pada Pembelajaran Matematika
Pokok Bahasan Teorema Pythagoras”. Hasil dari penelitian yang dilakukan adalah
pencapaian belajar tuntas siswa khususnya pada pokok bahasan teorema
Pythagoras didukung oleh data perolehan hasil angket siswa mengalami kenaikan
secara halus.

Skripsi yang berjudul “Upaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar
Melalui Pembelajaran Strategeedback dengan Metodé&uided Teaching Pada
Siswa Kelas XI MAN Yogyakarta I” yang disusun oleh Adi Candra Kusuma
Jurusan Pendidikan Matematika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2010. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa prestasi siswa dengan menggunakan pembelajaran
matematika melalui stratefgedback dengan metodguided teaching meningkat
dari siklus | ke silkus II. Hal ini dapat dilihat dari hasil persentase prestasi siklus |
sebesar 38,89% dan siklus Il hasil presentase mencapai 79,41%.

Skripsi dari Rida Umiya Program Studi Pendidikan Fisika Jurusan Tadris
MIPA Fakultas Tarbiyah Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta
tahun 2007 yang berjudul “Stratefgieedback dengan Metodé&uided Theaching
Sebagai Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar Fisika di MTs N Yogyakarta II”.
Hasil dari penelitian ini, ternyafaedback dalam pembelajaran sangat penting dan
bahkan sangat dibutuhkan oleh siswa. Karena dengan diberikéeeujpmck

siswa mengetahui bagaimana seharusnya menjawab soal yang benar dan seberapa
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hasil yang telah diperolehnya. Hal ini akan menjadikan motivasi baginya dalam
mengerjakan latihan soal selanjutnya. Dengan mengetahui kesuksesan itu akan
mendorong timbulnya perasaan sukses atau mampu belajar. Dengan demikian
harapan untuk mencapai prestasi/nilai yang lebih baik adalah suatu faktor yang
memotivasi siswa.

C. Kerangka Berfikir

Pembelajaran tuntas atawastery learning adalah model pembelajaran yang
disarankan pemerintah dalam rangka meningkatkan penguasaan penuh. Model
mastery learning dengan strategjuided teaching merupakan salah satu alternatif
untuk menghadapi persoalan yang terjadi di sekolah diantaranya yaitu kurangnya
pemahaman konsep matematika dan kemampuan berpikir kritis untuk mencapai
pembelajaran tuntas.

Model mastery learning dengan strategyuided teaching menekankan pada
interaksi siswa dengan guru, teman, dan materi dengan baik sehingga dapat
mencapai pemahaman konsep matematika. Dengan mengasumsikan bahwa setiap
siswa mempunyai kesempatan untuk belajar, moaetery learning dengan
strategi guided teaching dilakukan untuk mencapai ketuntasan belajar siswa
sehingga siswa memiliki pemahaman konsep matematika dan kemampuan
berpikir kritis.

Dengan strategjuided teaching, guru berusaha menggali pemikiran siswa dan
mendiskusikan pikiran-pikiran atau ide-ide tersebut sehingga suatu konsep dapat

dicapai dan dipahami oleh siswa. Selain itu, dengan menggali ide-ide dari setiap
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siswa memungkinkan siswa untuk lebih dapat berpikir secara kritis dalam
memahami suatu konsep materi.
D. Hipotesis
Hipotesis adalah dugaan sementara yang perlu diuji lebih dulu kebenarannya.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah:
1. Penggunaan modehastery learning dengan stratedgbuided Teaching lebih
efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa kelas X
SMA N 2 Banguntapan.
2. Penggunaan modetastery learning dengan stratedbuided Teaching lebih
efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa kelas

X SMA N 2 Banguntapan.
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METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas X SMA N 2 Banguntapan, Bantul
Yogyakarta yang beralamat di desa Glondong, Wirokerten, Banguntapan, Bantul.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap Tahun Ajaran 2011/2012 yaitu
mulai tanggal 21 Januari - 03 Februari Tahun 2012. Adapun jadwal penelitiannya

sebagai berikut.

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Penelitian
No. | Eksperimen Kontrol M ateri

1 21 Januari 2012 21 Januari 2012 Pretest
07.00 — 08.00 | 08.45 —09.45
2 27 Janari 2012 27 Januari 2012 Konjungsi dan
07.15-08.45| 08.45-09.30 Disjungsi

3 28 Januari 2012 28 Januari 2012 Implikasi dan
07.00 — 07.45| 08.45-10.15| Biimplikasi

4 30 Januari 2012 30 Januari 2012 Pernyataan
12.10-13.40 | 10.15-11.45 Majemuk

5 3 Februari 2012 3 Februari 2012 Posttest
07.15-08.15 | . 08.30 - 09.30

B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulafiyaPopulasi dalam

41 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan “Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan
R&D” . (Bandung: Alfabeta. 2007), him. 117

35
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penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA N 2 Banguntapan Tahun

Ajaran 2011/2012 dengan data sebagai berikut.

Tabel 3.2

Jumlah Siswa Kelas X

No Kelas Jumlah Siswa
1. X1 32
2. X2 31
3. X3 31
4, X4 32
5. X5 31
Jumlah 157

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebffDalam penelitian ini, sampel diperoleh dengan menguii
apakah kelima kelas tersebut memiliki kesamaan nilai rata-rata. Setelah diuji
bahwa kelima kelas memiliki kesamaan nilai rata-rata, dilakukan pengacakan
untuk memperoleh kelas yang akan digunakan untuk penelitian. Dan secara
acak dari lima kelas, diperoleh kelas X2 sebagai kelas kontrol dan kelas X1
sebagai kelas eksperimen. Kelas X1 akan diberikan treatmen menggunakan
model pembelajaran tuntasidstery learningdengan strategjuided teaching
sedangkan kelas X2 akan diperlakukan seperti biasa yaitu dengan metode
ekspositori.
C. Metode dan Desain Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adajabsi
eksperimentétksperimen semwuasi eksperimentaldalah salah satu alternatif

pengembangan dari eksperimen murni yang sulit dilaksanakamasi

2 sugiyonoMetode Penelitian Pendidikaf18
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eksperimental ini  mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak berfungsi
sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi
pelaksanaan eksperimé&h.

Desain yang digunakan adallonequivalent Control Group Desigbalam
desain ini dua kelompok yang dipilih sebagai kelas eksperimen dan kelas kontrol
diberi pretestuntuk mengetahui kemampuan awal, apakah ada perbedaan antara
kelompok eksperimen dan kelompok konftbl.

Tabel 3.3

Desain Penelitian Eksperimen
Nonequivalent Control Group Design

Kelas Pretest Treatment Posttest
Eksperimen @ X 0O,
Kontrol O - O,

Keterangan:

O; : Hasil pretestkelompok eksperimen

O, : HasilPostteskelompok eksperimen

X : Perlakuantteatmen} di kelompok eksperimen

Os : Hasilpretestkelompok kontrol

O, : Hasilpostteskelompok control
D. Variable Penditian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulanfya/ariabel dalam penelitian ini yaitu:

1. Variabel bebas

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang

“Ibid him. 114
** Ibid him.76
4>Sugiyono.Metode Penelitian Pendidikahim. 60
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menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (f&rikat).
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model pembelajaaatery learning
dengan strategjuided teachinglan metode ekspositori.
2. Variabel Terikat

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel beHa¥ariabel terikat dalam penelitian ini
adalah kemampuan pemahaman konsep dan berpikir kritis siswa.
3. Variabel Kontrol

Variabel kontrol adalah variabel yang dikendalikan atau dibuat konstan
sehingga hubungan variabel bebas dan variabel terikat tidak dipengaruhi oleh
faktor luar yang tidak ditelift® Variabel kontrol dalam penelitian ini adalah
materi pembelajaran, durasi waktu, dan guru pelajaran yang sama yang dilakukan
sendiri oleh peneliti baik kelas eksperimen maupun di kelas kontrol.
E. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian merupakan langkah atau tahap yang dilakukan dalam
penelitian. Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
tahap: pra eksperimen, pelaksanaan (eksperimen), dan pasca eksperimen.
1. Pra Eksperimen

Tahap ini merupakan tahap persiapan sebelum dilaksanakan eksperimen,
Penjabaran lebih lanjut sebagai berikut.

a. Wawancara dengan guru matematika tentang penelitian yang akan

dilakukan.

*¢ SugiyonoMetode Penelitian Pendidikahim. 61
7 Ibid him. 61
“® Ibid him. 64
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b. Observasi pembelajaran matematika saat guru menyampaikan materi
pelajaran.
c. Menyusun proposal penelitian.
d. Menyusun kisi-kispretestdanposttest
e. Menyusun instrumen tes uji coba, kemudian diuji cobakan di luar kelas
sampel penelitian.
f. Menganalisis data hasil uji coba instrumen untuk mengetahui validitas,
reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya beda instrumen.
g. Menentukan soal-soal yang memenuhi syarat berdasarkan data hasil tes uji
coba.
2. Eksperimen
Tahap eksperimen terdiri dari pemberjaetest,treatmentatau perlakuan,
danposttest
a. Pemberiampretestatau tes awal
Pretestdalam penelitian ini dilakukan pada pertemuan alRdtestdi berikan
di kelas kontrol dan kelas eksperimen untuk mengetahui kemampuan dasar kelas
kontrol dan kelas eksperimen.
b. Pemberianreatmentatau perlakuan
Pada tahap ini kelas eksperimen dibeeatmentdengan Modelmastery
learning dengan strategjuided teachingSedangkan kelas kontrol tidak diberi
treatmentbaru, artinya pembelajaran tidak menggunakan Modstery learning
dengan strategyuided teachingtetapi tetap dibiarkan melakukan pembelajaran

dengan strategi ekspositori.
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c. Pemberiarposttestatau tes akhir

Posttestdiberikan pada kelas kontrol dan kelas eksperinf&osttestini
bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis
siswa sesudah dibdreatmentatau perlakuan.

3. Pasca Eksperimen

Tahap ini merupakan tahap penyelesaian atau akhir eksperimen. Dalam tahap
ini, datapretestdanposttestdianalisis dengan perhitungan menggunakan statistik.
Hasil perhitungan tersebut berguna untuk menjawab hipotesis apakah diterima
atau ditolak.

F. Instrumen Penelitian dan Analisis Instrumen

Instrumen penelitian adalah alat/fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
mengumpulkan datd. Instrumen disusun agar pekerjaan lebih mudah dan
hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis sehingga
lebih mudah diolah.

Validitas (alidity) dan reliabilitas reliability) digunakan untuk mengetahui
kemampuan instrumen dalam mengungkapkan data sebenarnya sehingga
memudahkan peneliti dalam memecahkan masalah yang diteliti.

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Instrumen untuk mengumpulkan data
Instrumen yang dipakai untuk mengumpulkan data adalahpsetistdan
posttest Soalpretestdan posttestdibuat dan dikembangkan sendiri oleh peneliti

dan disesuaikan dengan pokok bahasan materi yang akan diajarkapreSesil

* Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktilakarta: PT
Rineka Cipta. 2006), him. 188
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dan posttestdibuat dan dikembangkan untuk mengukur pemahaman konsep dan
kemampuan berpikir kritis siswa dengan mengacu pada indikator-indikator
pemahaman konsep dan berpikir kritis. Setelah m@déstposttesdiuji validitas
dan reliabilitasnya serta dilakukan ujicoba soal, kemudian digunakan dikelas
eksperimen dan kelas kontrol sebelum dan setelah dibdriatment sehingga
bisa dianalisis untuk mengetahui apakah Madastery learninglengan strategi
Guided Teachinglebih efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep
matematika dan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dibandingkan dengan
metode ekspositori.
2. Instrumen untuk perangkat pembelajaran

Instrumen yang dipakai adalah silabus dan Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP). RPP terdiri dari 2 jenis yaitu RPP dengan Miadéry
Learningdengan strategsuided Teachinglan RPP dengan strategi pembelajaran
ekspositori.
3. Analisis Instrumen Penelitian

a. Validitas

Validitas adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur

apa yang hendak diuku® Dalam penelitian ini, validitas yang digunakan

yaitu validitas isi dan validitas konstruk.

1) Validitas Isi Content Validity

Validitas isi yaitu derajat dimana sebuah tes evaluasi mengukur cakupan

substansi yang ingin diukat.Validitas isi hanya digunakan untuk instrumen

*® M. Sukardi.Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalriyakarta : Bumi Aksara,
2008), him. 31
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yang berbentuk tes. Pengujian validitas isi dapat dilakukan dengan
membandingkan antara isi instrumen dengan materi pelajaran yang telah
diajarkan? Validitas isi dalam penelitian ini dilakukan dengan konsultasi
dosen pembimbing, dosen lain yang kompeten, dan guru matematika yang
bersangkutan.

2) Validitas Konstruk Construct Validity

Validitas konstruk merupakan derajat yang menunjukkan suatu tes
mengukur sebuah konstruk sementara dtgpotetical construct Untuk
menguji validitas konstruk, dapat digunakan pendapat dari(dndigment
experts) Dalam hal ini, setelah instrumen dikonstruksi tentang aspek-aspek
yang akan diukur dengan berlandaskan teori tertentu, maka selanjutnya
dikonsultasikan dengan ahli. Para ahli diminta pendapatnya tentang istrumen
yang telah disusu.

Setelah pengujian konstruk dari ahli, maka diteruskan dengan uji coba
instrumen. Instrumen tersebut diujicobakan di luar kelas sampel yaitu kelas
yang pernah mendapatkan materi yang sesuai dengan test yang diujicobakan.
Data yang diperoleh kemudian ditabulasikan dengan mengkorelasikan skor
item dengan skor total.

Interpretasi terhadap nilai koefisien korelagj ©igunakan kriteria

Nugrana sebagai beriktn.

*' M. Sukardi.Evaluasi Pendidikanhlm.32

*2 Sugiyono Metode Penelitianhim. 182

*3bid him. 33

** SugiyonoMetode Penelitianhim.177

>> Asep Jihad dan Abdul HariBvaluasi Pembelajaran(Yogyakarta: Multi Pressindo),
him. 180
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Tabel 3.4
Interpretas Validitas Instrumen

Koefisien Validitas
0,80 < rypy < 1,00 Sangat tinggi
0,60 < ryy < 0,80 Tinggi
0,40 < ryy < 0,60 Cukup
020 <ryy <040 Rendah
ryy < 0,20 Sangat rendah

Tes dikatakan valid jika memiliki nilai koefisien > 0,40. Berikut ini tabel

hasil perhitungan validitas tes pemahaman konsep dan berpikir kritis.

Tabel 3.5
Validitas Tes Pemahaman Konsep Matematika
Butir no. Nilai Koefisien Interpretas | Keterangan
1 0,467 Cukup Valid
2 0,826 Sangat tinggi | Valid
3 0,431 Cukup Valid
4 0,602 Tinggi Valid
5 0,526 Cukup Valid
6 0,458 Cukup Valid
10 0,699 Tinggi Valid
11 0,763 Tinggi Valid

Hasil tabel diatas, tes ujicoba pemahaman konsep matematika yang
dihitung dengan menggunakds. Excelldiperoleh semua butir pertanyaan

valid. (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.4 hpl 84

Tabel 3.6
Validitas Tes Berpikir Kritis Matematis
Butir no. Nilai K oefisien Interpretas K eterangan
7 0,066 Sangat rendah Tidak valid
8 0,316 Rendah Tidak valid
9 0,584 Cukup Valid
12a 0,897 Sangat tinggi Valid
12b 0,677 Tinggi Valid
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Dari tabel diatas, hasil tes ujicoba untuk mengukur kemampuan berpikir
kritis terdapat dua soal yang tidak valid yaitu butir soal nomor 7 dan 8.
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.5 hpl 87
b. Reliabilitas

Reliabilitas dapat diartikan sama dengan konsistensi atau keajegan. Suatu
instrumen evaluasi, dikatakan mempunyai nilai reliabilitas tinggi, apabila tes
yang dibuat mempunyai hasil yang konsisten dalam mengukur yang hendak
diukur?2®

Suatu tes yang reliabel atau andal adalah suatu tes yang hasil
pengukurannya dalam satu atau berbagai pengukuran menunjukkan hasil
yang tepat dan telit’Tes dalam penelitian ini berupa tes uraian sehingga
untuk mencari reliabilitas soal keseluruhan dilakukan analisis butir soal.

Interpretasi nilai'1: mengacu pada pendapat Guilf6fd:

Tabel 3.7
I nter pretasi Reliabilitas I nstrumen
Koefisen Reliabilitas

ri, < 0,20 Sangat rendah
0,20 <1y, =040 Rendah
040 <v;; =060 Sedang
0,60« ry,< 0,80 Tinggi
080 <ry, =1,00 Sangat tinggi

Suatu tes dikatakan reliabel apabila niizd tinggi. Berikut adalah tabel

hasil perhitungan reliabilitas tes pemahaman konsep dan berpikir kritis.

*® M. Sukardi.Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalriyakarta : Bumi Aksara,
2008), him. 43

*” Masidjo.Penilaian Pencapaian Hasil Belajar Siswa Di Sekol@fogyakarta :
Kanisius, 1995), him. 257

*® Asep Jihad dan Abdul HariBvaluasi Pembelajaran(Yogyakarta: Multi Pressindo),
him. 181
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Tabel 3.8
Reliabilitas Tes Ujicoba I nstrumen
Variabd Nilai T11 Reliabilitas Keterangan
Pemahaman Konsep 0,713 Tinggi Reliabel
Berpikir Kritis 0,695 Tinggi Reliabel

Hasil perhitungan reliabilitas yang dihitung dengan menggunakan bantuan
Ms. Excelldiperoleh bahwa soal tes untuk mengukur pemahaman konsep
tingkat reliabelnya tinggi sehingga tes untuk mengukur pemahaman konsep
dapat dikatakan reliabel.pérhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 1.4 hal 8% Tes untuk mengukur kemampuan berpikir kritis tingkat
reliabelnya juga tinggi sehingga dapat dikatakan tes tersebut reliabel.
(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.5 hpl 87
c. Tingkat Kesukaran Soal

Tingkat kesukaran soal digunakan untuk mengetahui soal tersebut mudah
atau sukar. Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah atau tidak
terlalu sukar® Tingkat kesukaran pada masing-masing butir soal dihitung

dengan menggunakan rurfils:

Ss+5
TK — ~A*°B
nmaks
keterangan :

TK = Tingkat kesukaran
Sa = Jumlah skor kelompok atas
Sg = Jumlah skor kelompok bawah
N = Jumlah siswa kelompok atas dan kelompok bawah
Maks = Skor maksimal soal yang bersangkutan

*9Suharsimi Arikunto.Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Reviglakarta : Bumi
Aksara, 2006), him.207

® Asep Jihad dan Abdul HariBvaluasi Pembelajaran(Yogyakarta: Multi Pressindo),
him. 182
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Tabel 3.9
Interpretas Tingkat Kesukaran
TK Interpretas
0,00 -0,30 Sukar
0,31-0,70 Sedang
0,71-1,00 Mudah
Tabel 3.10
Tingkat Kesukaran Tes Pemahaman K onsep
Butir no. TK Interpretas
il 0,4 Sedang
2 0,8 Mudah
3 0,92 Mudah
4 0,76 Mudah
5 0,3 Sukar
6 0,91 Mudah
10 0,72 Mudah
11 0,73 Mudah

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal pemahaman konsep diperoleh
butir soal untuk nomor 1 tergolong sedang, nomor 5 tergolong sukar, Sedang

untuk yang lainnya tergolong mudalpe(thitungan selengkapnya dapat

dilihat pada lampiran 1.4 hal §5

Tabel 3.11
Tingkat Kesukaran Tes Berpikir Kritis
Butir no. TK Interpretas
7 0,97 Mudah
8 0,56 Sedang
9 0,96 Mudah
12a 0,68 Sedang
12b 0,44 Sedang

Hasil perhitungan tingkat kesukaran soal berpikir kritis yang tergolong
mudah adalah nomor 7 dan 9. Sedangkan nomor 8, 12a dan 12b tergolong

sedang.erhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.5hpl 88
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d. Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda menurut Bernard adalah angka atau koefisien yang
memberikan informasi tentang pembeda secara individual, termasuk
membedakan antara siswa yang pencapaiannya tinggi dengan siswa yang
pencapaiannya rendah dalam suatu tes pencapaian hasil Bélajia yang
menunjukkan besarnya daya pembeda disebut indeks diskriminasi, disingkat
D. Indeks Diskriminasi (daya pembeda) berkisar antar 0,00 sampai,00.

Dalam menentukan daya pembeda butir soal, seluruh siswa pengikut tes
dikelompokkan menjadi 2 kelompok, yaitu kelompok pandai atau kelompok
atas (upper group)dan kelompok bodoh atau kelompok bawg@dwer
group)®® Soal yang baik adalah soal yang dapat dijawab benar oleh siswa

dari kelompok pandai saja. Rumus menentukan indeks diskriminasi &tlalah:

B, Bg

=—- —=PA - PB
Ja s
dimana :

J = Jumlah peserta tes

Ja = Banyaknya peserta kelompok atas

Je = Banyaknya peserta kelompok bawah

Ba = Banyaknya peserta kelompok atas menjawab benar

Bs = Banyaknya peserta kelompok bawah menjawab benar
PA _B4

- JA = Proporsi peserta kelompok atas yang menjawab
benar
PR BE

“JE = Proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab

®! M. Sukardi.Evaluasi Pendidikan Prinsip dan Operasionalriyakarta : Bumi Aksara,
2008), him. 138

®2 Suharsimi ArikuntoDasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi Reviglakarta : Bumi
Aksara, 2006), him. 211

* Ibid, him. 211

* Ibid, him. 213
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Table3.12
Tabel Klasifikasi Daya Pembeda
Indeks Diskriminan (D) Klasfikas
0,00 - 0,20 Jelek (poor)
0,20 - 0,40 Cukup (Satisfactory)
0,40-0,70 Baik (Good)
0,70-1,00 Baik sekali (Excellent)

Bertanda negative

Jelek sekali

Tabel 3.13
Daya Pembeda Tes Pemahaman Konsep
Butir no. D Klasifikasi
1 0,144 Jelek
2 0,417 Baik
&] 0,167 Jelek
4 0,340 Cukup
5 0,256 Cukup
6 0,088 Jelek
10 0,583 Baik
11 0,650 Baik

48

Hasil perhitungan daya pembeda tes ujicoba pemahaman konsep diperoleh

butir soal yang tergolong memiliki daya pembeda baik adalah nomor 2, 10

dan 11. butir soal yang memiliki daya pembeda cukup adalah nomor 4 dan 5.

butir soal yang memiliki daya pembeda jelek adalah nomor 1, 3, dan 6.

(perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.4 hal 86

Tabel 3.14
Daya Pembeda Tes Berpikir Kritis
Butir no. D Klasifikasi
7 0,056 Jelek
8 0,138 Jelek
9 0,083 Jelek
12a 0,594 Baik
12b 0,365 Cukup

® Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikatlakarta : PT. RajaGrafindo Persada,

1996), him. 389
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Dari hasil perhitungan daya pembeda tes untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis yang memiliki daya pembeda baik adalah nomor 12a. butir soal
yang memiliki daya pembeda cukup adalah nomor 12b. butir soal yang
memiliki daya pembeda jelek adalah nomor 7, 8, danp@rhi{tungan

selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.5 hgl 89

Tabel 3.15
Ketentuan TesInstrumen untuk Pretest dan posttest
No. Variabe No soal K eterangan
1. Pemahaman konsep 1 Dipakai
2 Dipakai
3 Direvisi
4 Dipakai
5 Dipakai
6 Dipakai
10 Dipakai
11 Dipakai
2. Berpikir kritis 7 Tidak dipakai
8 Direvisi
9 Dipakai
12a Dipakai
12b Dipakai

Dari hasil perhitungan validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya
pembeda soal untuk tes pemahaman konsep dan berpikir kritis diperoleh butir
soal no 7 tidak dipakai, no 3 dan 8 direvisi dan yang lainnya dipakai dalam
penelitian.
G. Teknik Analisis Data

Setelah melakukan pengumpulan data dengan lengkap, selanjutnya peneliti
berusaha menyusun dan mengumpulkan data untuk dianalisis sebagai jawaban
atas rumusan masalah yang telah ditetapkan. Langkah-langkah analisis data yang
dilakukan dalam penelitian ini meliputi:

1. Masing-masing butir soal dikelompokkan sesuai variabel yang diukur.
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2. Berdasarkan pedoman penskoran yang telah dibuat, kemudian dihitung jumlah
skor sesuai dengan variabel yang diukur. Perhitungan dilakukan dengan
rumus:

skor vang diperoleh
skor = - x 100
skor maksimal

3. Hasil pretestuntuk mengukur pemahaman konsep dan kemampuan berpikir
kritis dilakukan uji normalitas dan homogenitas sebelum dicari korelasinya.
4. Jumlah skor yang diperoleh dari hagretestdan posttestkemudian dicari
skor gain dengan mengurangkan skosttestdengan skoipretestdengan
asumsi bahwa korelasi antgueetestdan posttestkurang dari 0,40.o{utput
korelasi pretest dan posttest dapat dilihat pada lampiran 1.8 dahn jik&
nilai korelasi> 0,40 maka uji yang dilakukan hanya dari hpesttest
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji-t dua sampel
independen. Sebelum menguiji hipotesis terlebih dahulu dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Jika uji prasyarat tidak terpenuhi maka
dilakukan uji non-parametrik dengan Mann-Whitney
1. Uji Prasyarat Analisis Data
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data nilai tes
pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa baik kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan sebagai uji prasyarat uji hipotesis (uji t). Hipotesis yang
diajukan yaitu:

H, : data berdistribusi normal
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H, : data tidak berdistribusi normal
Perhitungan dilakukan menggunakan program SPSS fb6.0Vindows
denagn tingkat signifikansi yang digunakan sebesar 5%. Langkah-langkah
ujinya sebagai berikut:
1) Menentukan hipotesis
Ho : data hasil tes pemahaman konsep berdistribusi normal.
H, : data hasil tes pemahaman konsep tidak berdistribusi normal.
2) Tingkat kepercayaan dalam penelitian ini yaitu 95%, ¢adi 0,05.
3) Menentukan kriteria penolakanyH
Apabila nilai signifikan< 0,05 maka kiditolak.
4) Melakukan analisis
5) Menentukan kesimpulan
Pada outpuffest of Normalityyang diperoleh, jika nilai sig. atgu
valuelebih besar dari 0,05, maka data berdistribusi normal dan jika nilai
sign. Lebih kecil atau sama dengan 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal.
b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas varians digunakan untuk mengetahui apakah data nilai
tes pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis siswa baik kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol mempunyai tingkat varians yang sama atau
tidak. Uji homogenitas juga dilakukan sebagai uji prasyarat uji hipotesis (uji
t). Hipotesis yang diajukan yaitu:

Ho : @1 = 02 (variansi homogen)
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H; : o1 # gz (variansi tidak homogen)

Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui seragam atau tidaknya variasi
sampel. Teknik pengujiannya dengan menggunakan tekritk Bgngujian ini
bertujuan untuk membandingkan antara variansi terbesar dan variansi terkecil.

Perhitungan dilakukan dengan menggunakan program SPSSfd6.0
Windowsdengan menggunakan taraf signifikansi 5%. Langkah-langkah uiji
yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1) Menentukan hipotesis

Ho : 91.* = @2* (variansi data hasil tes pemahaman konsep matematika

kedua kelas homogen)

Hy: @1 # 02* (variansi data hasil tes pemahaman konsep matematika

kedua kelas tidak homogen)
2) Tingkat kepercayaan dalam penelitian ini yaitu 95%, §adi 0,05.
3) Menentukan kriteria penolakannH
Apabila nilai signifikan= 0,05 maka kiditolak.
4) Melakukan analisis
5) Menarik kesimpulan
Pada outpuyang diperoleh, jika sig. lebih besar dari 0,05, berarti
variansinya homogen.
2. Uji t
Uji-t merupakan tes statistik yang dipakai untuk menguji perbedaan atau

kesamaan dua kondisi/perlakuan atau dua kelompok yang berbeda dengan prinsip
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memperbandingkan rata-rata peningkataair{) kedua kelompok tersebfft.
Asumsi yang diperlukan adalah data berdistribusi normal dan memiliki variansi
sama. Uji yang dilakukan menggunakan progr&mSS 16.0 for Windows
Adapun langkah-langkah uji t yaitu sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis
Ho : pl < p2 : rata-rata skagain siswa yang menggunakan modestery
learning dengan strategguided teachingtidak lebih
tinggi dari rata rata skagain siswa yang menggunakan
metode pembelajaran ekspositori
Ha:pl >p2 : rata-rata skogain siswa yang menggunakan modestery
learning dengan strategjuided teachindebih tinggi dari
rata rata skorgain siswa yang menggunakan metode
pembelajaran ekspositori
b. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95%, jadi
a =0.05
c. Menentukan kriteria penolakamn.H
Apabila nilaisig' T — tailed) < 0,05 maka kiditolak.
d. Melakukan analisis.
e. Menentukan kesimpulan
3. Uji Mann-Whitney U-Test
Statistik nonparametrik akan digunakan, apabila asumsi tertentu tidak

terpenuhi (asumsi normalitas dan homogenitas). Uji statistik nonparametrik yang

% Subana dan Moersetyo RahaBtatistika Pendidikar(Bandung: Pustaka Setia,
2000),him.169
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dipakai dalam penelitian ini adalah Miann-Whitney U-TetdJji Mann-Whitney
U-Testdigunakan untuk mengetahui kesamaan atau perbedaan rata-rata dari dua
kelompok. Uji yang dilakukan menggunakan progr&®SS 16.0 for Windows
Langkah-langkah upann-Whitney U-Tetadalah sebagai berikut:
a. Menentukan hipotesis
Ho : nl < p2 : rata-rata skogain siswa yang menggunakan model
mastery learningdengan strategjuided teachingidak
lebih tinggi dari rata rata skogain siswa yang
menggunakan metode pembelajaran ekspositori
Ha : pl > p2 : rata-rata skogain siswa yang menggunakan model
mastery learningdengan strategjuided teachindebih
tinggi dari rata rata skagain siswa yang menggunakan
metode pembelajaran ekspositori
b. Tingkat kepercayaan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 95%, jadi
a =0.05
c. Menentukan kriteria penolakanH
Apabila nilaisigll = tailed] <0 05 maka klditolak.
d. Melakukan analisis.

e. Menentukan kesimpulan.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian

Penelitian eksperimen yang dilakukan oleh peneliti adalah mengujicobakan
pembelgjaran dengan model mastery learningdengan strategi guided teaching
pada sub materi pernyataan majemuk dan nilai kebenarannya. Proses
pembelgjaran dan pengumpulan data dalam penelitian ini memerlukan waktu
sekitar 2 minggu untuk memperoleh data yang dibutuhkan. Penelitian dimulai
pada tanggal 21 Januari 2012 dan berakhir pada tanggal 03 Februari 2012. Proses
pembelgjaran dilakukan selama 5 kali pertemuan dan proses pengumpulan data
dilakukan selama 2 kali pertemuan, meliputi pretestdan posttestyang dilakukan
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol.
1. Analisis Tahap Awal

Sebelum diberikan perlakuan pada kedua kelas sampel terlebih dahulu
diberikan pretestpemahaman konsep dan berpikir kritis, yang dilaksanakan pada
hari selasatanggal 21 Januari 2012 di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Setelah
pretestdilakukan kemudian dilakukan analisis tahap awal, yang meliputi analisis
data pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. Setelah itu dilakukan

posttespada tanggal 03 Februari 2012.

55
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a. Analisis Data Pemahaman K onsep

1) Deskripsi Data PretestPemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontrol
Tabel 4.1
Deskripsi Pretest Pemahaman Konsep Matematika
Standar
Kdas Mean Devias Varians | Maksmum | Minimum
Eksperimen 42,69 10,800 116,650 71 24
Kontrol 48,60 12,846 165,007 76 24

(selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal)94

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kemampuan rata-rata skor
pretestkelas kontrol sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan
rata-rata kelas eksperimen. Standar deviasi menunjukkan kemampuan yang
heterogen. Semakin tinggi nilai standar devias maka kemampuan siswa
semakin heterogen. Variansi menunjukkan kemampuan yang homogen.
Semakin tinggi nilai variansi maka kemampuan siswa semakin homogen.
Standar deviasi dan varians kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas
eksperimen. Artinya, kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki
karakteristik siswa yang sama.

2) Deskripsi Data PosttestPemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan Kelas

Kontral
Tabel 4.2
Pemahaman Konsep M atematika
Standar
Keas Mean Devias Varians | Maksmum | Minimum
Eksperimen 81,55 12,351 152,542 100 53
Kontrol 78,53 11,026 121,568 100 53

(selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal)95

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kemampuan rata-rata skor

postteskelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan rata-
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rata kelas kontrol. Standar deviasi menunjukkan kemampuan yang heterogen.
Semakin tinggi nilai standar devias maka kemampuan siswa semakin
heterogen. Nilai standar deviasi kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas
kontrol. Hal tersebut berarti kemampuan siswa kelas eksperimen lebih
heterogen daripada kelas kontrol sebaliknya Variansi kelas kontrol lebih
tinggi daripada kelas eksperimen. Hal tersebut berarti kemampuan siswa
kelas kontrol lebih homogen daripada kelas eksperimen.
3) Normalitas Data Skor PretestPemahaman Konsep
Untuk menguji kenormalan data hasil penelitian digunakan uji

Kolmogrov-Smirnowan Shapiro-Wilkmenggunakan SPSS 16Hipotesisnya
adalah.

Ho : Data berdistribusi normal

H, : Datatidak berdistribusi normal

Adapun hasil uji normalitas yang didapat sebagai berikut.

Tabel 4.3
Normalitas Pretest Pemahaman Konsep M atematika
Kolmogorov- | Shapiro-Wilk Keterangan
Kelas Smirnov
Eksperimen 0,027 0,100 Tidak berdistribusi normal
Kontrol 0,012 0,380 Tidak berdistribusi normal

Berdasarkan data di atas dapat diketahui nila sig. hasil uji Kolmogorov-
Smirnovdan shapiro wilkkelas eksperimen yaitu 0,027 dan 0,100, sedangkan
untuk kelas kontrol yaitu 0,012 dan 0,380. Karena nilai sig. hasil uji
Kolmogorov-Smirnokelas eksperimen dan kontrol < 0.05 maka Hy ditolak.
Artinya data tidak berdistribusi normal. (selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal

96). Dari hasil uji normalitas skor pretest pemahaman konsep diperoleh
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bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga uji korelasi dilakukan dengan
uji non-parametrik.
4) Uji Kesamaan Rata-rata Pemahaman Konsep

Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan program SPSS 16dengan

hasil pengujian sebagai berikut.

Tabel 4.4
Uji Kesamaan Rata-Rata Data Pretes Pemahaman Kon
Z Mann-Whitney U | Sig. (2-tailed) K eterangan
-1,927 310 0,056 Ho diterima

Pengujian Hipotesis
Ho : Rataratanilai pretestantara kedua kelas sampel sama.
H; : Ada perbedaan rata-rata nilai pretestantara kedua kelas sampel
Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai sig.0,056 > 0.05 maka Ho
diterima. Artinya rata-rata nilai pretest antara kedua kelas sampel sama
(selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal)96
b. Analisis Data Berpikir Kritis

1) Deskrips Data PretestBerpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Tabel 4.5
Deskripsi Pretest Berpikir KritisMatematis
Kelas Mean Std. Deviation | Variance | maximum | Minimum
Eksperimen 49,83 16,458 270,862 86 14
Kontrol 56,10 12,780 163,334 86 29

(selengkapnya lihat lampiran 1.9 hal)99

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kemampuan rata-rata skor

pretestkelas kontrol sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan

rata-rata kelas eksperimen. Standar deviasi menunjukkan kemampuan yang
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heterogen. Semakin tinggi nilai standar devias maka kemampuan siswa
semakin heterogen. Variansi menunjukkan kemampuan yang homogen.
Semakin tinggi nilai variansi maka kemampuan siswa semakin homogen.

Standar deviasi dan varians kelas kontrol lebih tinggi daripada kelas

eksperimen.

2) Deskrips Data PosttestBerpikir Kritis Matematis Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol

Tabel 4.6
Deskripsi Posttest Ber pikir Kritis M atematis

Kelas Mean Std. Deviation | Variance | maximum | minimum
Eksperimen 88,10 14,958 223,739 100 57
Kontrol 85,17 14,430 208,213 100 57

(selengkapnya lihat lampiran 1.9 hal 00

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa kemampuan rata-rata skor
postteskelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kemampuan rata-
rata kelas kontrol. Standar deviasi menunjukkan kemampuan yang heterogen.
Semakin tinggi nilai standar devias maka kemampuan siswa semakin
heterogen. Varians menunjukkan kemampuan yang homogen. Semakin
tinggi nilai varians maka kemampuan siswa semakin-homogen. Nilai standar
devias dan Varians kelas eksperimen sedikit Iebih tinggi daripada kelas
kontrol.

3) Normalitas Data Skor PretestBerpikir Kritis Matematis

Tabel 4.7
Nor malitas Pretest Ber pikir KritisMatematis
K olmogor ov- Shapiro-
Keas Smirnov Wilk K eterangan
Eksperimen 0,000 0,002 Tidak berdistribusi normal
Kontrol 0,002 0,008 Tidak berdistribusi normal
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai sig. hasil uji Kolmogorov-
Smirnovdan shapiro wilkkelas eksperimen yaitu 0,000 dan 0,002, sedangkan
untuk kelas kontrol yaitu 0,002 dan 0,008. Karena nilai sig. hasil uji
Kolmogorov-Smirnowan shapiro wilkkelas eksperimen dan kontrol < 0.05
maka Hy ditolak. Artinya data tidak berdistribusi normal. (selengkapnya lihat
lampiran 1.9 hal 101l Dari hasil uji normalitas skor pretest pemahaman
konsep diperoleh bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga uji korelasi
dilakukan dengan uji korelasi non-parametrik.

4) Uji Kesamaan Rata-rata Kemampuan Berpikir Kritis
Perhitungan dilakukan menggunakan bantuan program SPSS 16dengan

hasil pengujian sebagai berikut.

Tabel 4.8
Uji Kesamaan Rata-Rata Data Pretes Berpikir Kritis
Z Mann-Whitney U | Sig. (2-tailed) Keterangan
-1,901 316 0,057 Ho diterima

Pengujian Hipotesis

H, : Rataratanilai pretestantara kedua kelas sampel sama.

H, : Ada perbedaan rata-rata nilai pretestantara kedua kelas sampel

Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai sig. (2-tailed) 0,057 >
0.05 maka Ho diterima. Artinya rata-rata nilai pretestantara kedua kelas
sampel sama. (selengkapnya lihat lampiran 1.9 hal )01
Analisis Tahap Akhir

Setelah posttestdilakukan kemudian dilakukan analisis tahap akhir, yang

meliputi analisis data pemahaman konsep dan kemampuan berpikir kritis. Tujuan
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analisis tahap akhir adalah menjawab hipotesis penelitian. Data yang digunakan
pada andlisis tahap akhir adalah skor gain. Pengambilan skor gain sebagai data
yang akan dianalisis dengan pertimbangan korelasi antara skor pretestdan posttest
dibawah 0,40 (selengkapnya dapat dilihat pada lampiran 1.8 hal 96 dan 1.9 hal
101).

a. AnalissTahap Akhir Pemahaman Konsep

1) Deskripsi Data Skor Gain Pemahaman Konsep Kelas Eksperimen dan

Kelas Kontrol
Tabel 4.9
Deskripsi Gain Pemahaman Konsep M atematika
Kelas Mean Stan_da_r Varians Maksmum Mlnlr_num
Devias Gain Gain
Eksperimen 38,86 12,322 151,837 65 12
Kontrol 29,93 14,408 207,582 53 0

(selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal)97

2) Uji Normalitas Skor Gain Pemahaman Konsep
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribus
normal. Analiss statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnowdan shapiro-wilk yang dihitung menggunakan bantuan
software SPSS 16.Dangkah-langkah ujinya sebagai berikut:
a) Menentukan hipotesis
Ho : data hasil tes pemahaman konsep berdistribusi normal.
H; : data hasil tes pemahaman konsep tidak berdistribusi normal.
b) Tingkat kepercayaan dalam penelitian ini yaitu 95%, jadi @ = 0,05.
¢) Menentukan kriteria penolakan Ho

Apabilanilai signifikan < 0,05 maka Ho ditolak.
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d) Melakukan analisis

Tabel 4.10
Nor malitas Gain Pemahaman K onsep M atematika
Kolmogorov- | Shapiro- Keterangan
Keas Smirnov Wilk
Eksperimen 0,184 0,473 Berdistribusi normal
Kontrol 0,133 0,171 Berdistribusi norma

(selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal)97
Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai sig. hasil uji
Kolmogorov-Smirnodan shapiro wilkkelas eksperimen yaitu 0,184 dan
0,473, sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 0,133 dan 0,171. Karenanilai
sig. hasil uji Kolmogorov-Smirnowdan shapiro wilk kelas eksperimen
dan kontrol > 0.05 maka Ho diterima.
€) Menentukan kesimpulan
Dari hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa data hasil tes
pemahaman konsep matematika kelas eksperimen dan kelas kontrol
berdistribusi normal. Karena data skor berdistribusi normal, maka
dapat dilanjutkan dengan uji homogenitas.
3) Uji Homogenitas Skor Gain Pemahaman Konsep
Berikut ini disgikan data hasil tes pemahaman konsep matematika
kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan software SPSS
16.0 Langkah-langkah uji levene’s tesadalah sebaga berikut.
a) Menentukan hipotesis
Ho : @1*=0:* (varians data hasil tes pemahaman konsep

matematika kedua kelas homogen)
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Hy: o1 # 0 (variansi data hasil tes pemahaman konsep
matematika kedua kel as tidak homogen)
b) Tingkat kepercayaan dalam penelitian ini yaitu 95%, jadi @ = 0,05.
¢) Menentukan kriteria penolakan Ho
Apabilanila signifikan = 0,05 maka Ho ditolak.

d) Melakukan analisis

Tabel 4.11
Homogenitas Gain Pemahaman Konsep M atematika
Taraf sgnifikansi Keterangan
(sg)
Skor gain 0,329 Homogen

(selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal)98

Berdasarkan data di atas, tampak bahwa nilai signifikan sebesar
0,329 > 0,05, maka Hy diterima
e) Menarik kesimpulan
berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa data hasil tes
pemahaman konsep kedua kelas (eksperimen dan kontrol) memiliki
variansi homogen. Karena data memiliki varians yang homogen, maka
dapat dilakukan uji-t.
4) Uji-t Skor Gain Pemahaman Konsep
Pengujian hipotesis skor gain pemahaman konsep akan dilakukan
dengan menggunakan Uji Independent Sampel T Teasttuk mengetahui
apakah penggunaan model mastery learningdengan strategi guided
teachinglebih efektif dibandingkan dengan metode ekspositori. Sebelumnya
dicari dulu kesamaan rata-rata skor gain antara kelas eksperimen dan kelas

kontrol dengan uji-t pada sig. (2-tailed). Jika nilai sig. (2-tailed) < 0,05
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maka ada perbedaan rata-rata skor gain antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol. Dari hasil perhitungan dengan uji-t pada sig.(2-tailed) diperoleh
nilai sig. adalah 0,013 sehingga dapat dikatakan rata-rata skor gain antara
kelas eksperimen dan kelas kontrol berbeda (perhitungan selengkapnya
dapat dilihat pada lampiran 1.8 hal %8

Selanjutnya uji efektivitas dengan langkah-langkah:

a) Menentukan hipotesis

Ho : nl < p2 : rata-rata skor gain pemahaman konsep siswa yang
menggunakan model mastery learninglengan strategi guided
teaching tidak lebih tinggi dari rata rata skor gain
pemahaman konsep siswa yang menggunakan metode
pembelgjaran ekspositori.

Hy : pl > p2 : rata-rata skor gain pemahaman konsep siswa yang
menggunakan model mastery learninglengan strategi guided
teaching lebih tinggi dari rata rata skor gain pemahaman
konsep siswa yang menggunakan metode pembelgjaran
ekspositori.

b) Tingkat kepercayaan dalam penelitian ini yaitu 95%, jadi @ =

0,05.

c) Menentukan kriteria penolakan Ho
Apabilanilai sig! 1 — tailed] < 0,05 maka Hy ditolak.

d) Melakukan andisis.



65

Tabel 4.12
Uji-t Skor Gain Pemahaman K onsep
Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Sig. Mean Difference Sig. (1-tailed) K eterangan

0,332 8,929 0.0065 H ditolak

(selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal)98

Dari hasil perhitungan Levene’'s Testdapat dilihat angka
signifikansi sebesar 0,332 yang berarti bahwa data memiliki varians
yang homogen (dapat dilihat kolom pertam)a Berdasarkan tabel

output tampak bahwa nila mean difference8,929 untuk nilai

0.013
signifikansinyayaitu 2 = 0,0065 < 0,05, maka Ho ditolak, dan H;

diterima.
€) Menentukan kesimpulan

Pada outputuji-t tampak bahwa nilai sig.2 tailedsetelah dibagi dua
(equal variance assumgd 0,0065 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa pada tingkat kepercayaan 95% rata-rata skor gain pemahaman
konsep matematika siswa yang menggunakan model mastery learning
dengan strategi guided teachindebih tinggi dari rata rata skor gain
pemahaman konsep matematika siswa yang menggunakan metode
pembelgaran ekspositori. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa
model mastery learningdengan strategi guided teachindebih efektif
untuk  meningkatkan pemahaman konsep ~matematika siswa

dibandingkan metode pembelgjaran ekspositori.
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b. Analisis Tahap Akhir Skor Gain Berpikir Kritis

1) Deskripsi Data Skor Gain Berpikir Kritis

Tabel 4.13
Deskripsi Gain Berpikir Kritis Matematis
Keas Mean Std. Deviation | Variance | maximum | minimum
Eksperimen 38,45 18,784 352,828 86 14
Kontrol 29,17 12,284 150,902 57 14

(selengkapnya lihat lampiran 1.9 hal )02

2) Uji Normalitas Skor Gain Berpikir Kritis
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data berdistribus
normal. Analiss statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
Kolmogorov-Smirnowdan shapiro-wilk yang dihitung menggunakan bantuan
software SPSS 16.Dangkah-langkah ujinya sebagai berikut.
a) Menentukan hipotesis
Ho : data hasil tes berpikir kritis berdistribus normal.
Ha : data hasil tes berpikir kritis tidak berdistribusi normal.
b) Tingkat kepercayaan dalam penelitian ini yaitu 95%, jadi @ = 0,05.
c)  Menentukan kriteria penolakan Ho
Apabilanilai signifikan < 0,05 maka Hy ditolak.

d) Melakukan analisis

Tabel 4.14
Normalitas Gain Berpikir Kritis Matematis
K olmogor ov- Shapiro-
Keas Smirnov Wilk K eterangan
Eksperimen 0,015 0,015 Tidak berdistribusi normal
Kontrol 0,002 0,001 Tidak berdistribusi normal

(selengkapnya lihat lampiran 1.9 hal 703
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Berdasarkan data di atas dapat diketahui nilai sig. hasil uji
Kolmogorov-Smirnowdan shapiro wilkkelas eksperimen yaitu 0,015 dan
0,015, sedangkan untuk kelas kontrol yaitu 0,002 dan 0,001, karena nilai
sig. hasil uji Kolmogorov-Smirnowdan shapiro wilk kelas eksperimen
dan kontrol < 0.05 maka Ho ditolak.

e) Menentukan kesimpulan
Berdasarkan analisis di atas dapat disimpulkan bahwa data hasil tes
berpikir kritis matematis tidak berdistribusi normal. Data skor tidak
berdistribusi normal, maka tidak dapat dilakukan uji-t. Anais dapat
dilakukan dengan alternatif lain yaitu dengan menggunakan uji non-
parametric menggunakan uji Mann-Whitney U TestKarena data tidak
berdistribusi normal, maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas.
3) Uji Mann-Whitney U Test

Pengujian hipotesis skor gain berpikir kritis yang dilakukan pada
penelitian ini yaitu menggunakan uji Non parametricMann-Whitney U Test
untuk mengetahui apakah model mastery learningdengan strategi guided
teaching lebih efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
matematis siswa dibandingkan metode pembelajaran ekspositori. Sebelumnya
dicari dulu kesamaan rata-rata skor gain antara kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan uji-t pada sig. (2-tailed). Jika nilainya < 0,05 maka ada
perbedaan rata-rata skor gain antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil perhitungan dengan uji-t pada sig.(2-tailed) diperoleh nilai sig. adalah

0,042 sehingga dapat dikatakan rata-rata skor gain antara kelas eksperimen
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dan kelas kontrol berbeda (perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada
lampiran 1.8 hal 108

Selanjutnya untuk uji efektivitasnya dengan uji Mann-Whitney U-Test
dapat dilakukan langkah-langkah sebagai berikut.

a) Menentukan hipotesis

Ho : nl < p2 : rata-rata skor gain kemampuan berpikir kritis siswa
yang menggunakan model mastery learningdengan strategi
guided teachingidak lebih tinggi dari rata rata skor gain
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode
pembel g aran ekspositori.

H1: pl > p2 : rata-rata skor gain kemampuan berpikir kritis siswa
yang menggunakan model mastery learninglengan strategi
guided teachinglebih tinggi dari rata rata skor gain
kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode
pembelajaran ekspositori.

b) . Tingkat kepercayaan dalam penelitian ini yaitu 95%, jadi @ = 0,05.
€¢) Menentukan kriteria penolakan Hy

Apabilanilai sig (1-tailed) < 0,05 maka Hy, ditolak.

d) Meakukananalisis.
Tabel 4.15

Mann-Whitney Test Skor Gain
Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

4 Mann-Whitney U Sig. (1-tailed) Keterangan

-2,032 306 0.022

Ho ditolak

(selengkapnya lihat lampiran 1.9 hal 703
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Dari hasil analiss di atas tampak bahwa nilai mann-whitney U
adalah 306 untuk nilai signifikansinya yaitu 0,022 < 0,05, maka
berdasarkan nilai signifikan tersebut dapat dikatakan bahwa Hg ditolak,
dan Hditerima.

e) Menentukan kesimpulan

Pada output uji Mann-Whitney U-testampak bahwa nilai sig. (1-
tailed) 0,022 < 0,05. Jadi dapat dismpulkan bahwa pada tingkat
kepercayaan 95% ratarata skor gain kemampuan berpikir kritis
matematis siswa yang menggunakan model mastery learningdengan
strategi guided teachingdebih tinggi dari rata rata skor gain kemampuan
berpikir kritis siswa yang menggunakan metode pembelagjaran
ekspositori. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model mastery
learning dengan strategi guided teaching lebih efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis siswa dibandingkan
metode pembelgjaran ekspositori.

B. Pembahasan

Dalam penelitian ini waktu yang digunakan untuk memberikan treatment
sebanyak 3 kali pertemuan dengan waktu 5 jam pelgjaran. Sebelum diberikan
treatmentterlebih dahulu dilakukan pretestuntuk mengetahui kemampuan awal
siswa. Dari hasil analisis data awa pemahaman konsep dan berpikir kritis, rata-
rata skor pretestkelas eksperimen dan kelas kontrol sama secara signifikan pada
tingkat kepercayaan 95% (perhitungan selengkapnya lihat lampiran 1.8 hal 96

dan 1.9 hal 101l Setelah itu diberikan treatmentyang berbeda antara kelas
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eksperimen dan kelas kontrol. Pembelajaran di kelas X1 sebagai kelas eksperimen
dengan menggunakan model mastery learningdengan strategi guided teaching
sedangkan kelas X2 sebagai kelas kontrol menggunakan metode ekspositori.

Kegiatan pembelgjaran di kelas eksperimen dimulai dengan menyampaikan
tujuan pembelgaran, siswa membentuk kelompok kecil atau berpasangan untuk
mendiskusikan permasalahan yang terdapat dalam lembar kerja siswa (LKS).
Setelah diskusi selesai siswa dan guru mencocokkan hasil diskusi siswa dengan
materi pokok yang disampaikan guru. Pada tahap diskusi, pengetahuan siswa
dibangun melalui permasalahan yang diberikan. Selain itu juga siswa dilatih untuk
dapat merumuskan masalah, menganalisis masalah, berpikir terbuka dan membuat
kesimpulan.

Pembelgjaran di kelas kontrol dimulai dengan menyampaikan apersepsi dan
motivasi. Selanjutnya, guru menyampaikan materi dengan ceramah. Siswa
mendengarkan dan menanyakan apabila ada hal yang pelum dipahami dari materi
yang disampaikan guru. Setelah materi selesai diberikan, guru member latihan
soal untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi yang baru sga
disampaikan. Guru bersama siswa mengoreks apabila ada yang mengalami
kesulitan dalammenjawab pertanyaan dalam latihan soal yang diberikan.

Selanjutnya setelah  diberikan  treatmen dilanjutkan dengan pemberian
posttestlalu dilakukan analisis data. Sebelum melakukan uji hipotess, terlebih
dahulu dicari nilai korelasi antara pretestdan posttestuntuk tes pemahaman

konsep matematika dan berpikir kritis matematis.
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1. Pemahaman Konsep Matematika

Uji normalitas dan homogenitas pretest dilakukan sebelum uji korelas
dilakukan. karena hasil uji normalitas data skor pretest tidak berdistribusi normal,
maka tidak perlu dilakukan uji homogenitas. Sedangkan uji korelasi dilakukan
dengan uji non-parametrik. Hasil uji korelas didapat bahwa pretestdan posttest
pemahaman konsep siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai
korelasi yang kurang dari 0,40 yaitu 0,300. sehingga dicari skor gain dengan
mengurangkan skor posttestdengan skor pretest Selanjutnya dilakukan uji
prasyarat uji-t yaitu uji normalitas dan uji homogenitas.

Dari uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnovdan shapiro wilk
diketahui bahwa skor gain untuk pemahaman konsep matematika siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari nilai
sig. yang lebih dari 0,05, selanjutnya dapat dilakukan uji homogenitas. Dari uji
homogenitas dengan uji levene’s testdiketahui bahwa skor gain untuk
pemahaman konsep matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol
memiliki varians yang sama. Karena data skor gain pemahaman konsep
matematika siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi normal dan
homogen, maka selanjutnya dapat dilakukan uji hipotesis dengan uji-t.

Pada outputuji-t diperolah nilai sig. 0,0065 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan
bahwa ratarata skor gain pemahaman konsep matematika siswa yang
menggunakan model mastery learningdengan strategi guided teachinglebih
tinggi dari rata rata skor gain pemahaman konsep matematika siswa yang

menggunakan metode pembelajaran ekspositori. Dengan demikian dapat
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dikatakan bahwa model mastery learningdengan strategi guided teachindebih
efektif untuk meningkatkan pemahaman konsep matematika siswa dibandingkan
metode pembel gjaran ekspositori.

2.  Kemampuan Berpikir Kritis Matematis

Hasil uji normalitas untuk pretestberpikir kritis diperoleh bahwa data tidak
berdistribusi normal, sehingga uji korelasi juga dilakukan dengan uji korelasi non-
parametrik. Dari hasil uji korelas pretestdan posttestberpikir kritis matematis
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh nilai korelas yang kurang dari
0,40 yaitu 0,393. Sehingga dicari skor gain dengan mengurangkan skor posttest
dengan skor pretest Selanjutnya dilakukan uji prasyarat uji-t yaitu uji normalitas
dan uji homogenitas.

Dari uji normalitas dengan uji Kolmogorov-Smirnovdan shapiro wilk
diketahui bahwa skor gain untuk kemampuan berpikir kritis matematis siswa
kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak berdistribusi normal. Hal ini dapat
dilihat dari nilai sig. yang kurang dari 0,05, sehingga tidak perlu dilakukan uji
homogenitas. Uji hipotesis dapat dilakukan dengan uji non-parametric
menggunakan uji Mann-Whitney U Test.

Pada output uji Mann-Whitney U Testintuk tes kemampuan berpikir kritis
diperolah nilal sig. (1-tailed) 0,022 < 0,05. Jadi dapat disimpulkan bahwa rata-rata
skor gain kemampuan berpikir kritis matematis siswa yang menggunakan model
mastery learningdengan strategi guided teachindebih tinggi dari rata rata skor
gain kemampuan berpikir kritis siswa yang menggunakan metode pembelgjaran

ekspositori. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa model mastery learning
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dengan strategi guided teachindebih efektif untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis matematis siswa dibandingkan metode pembelgjaran ekspositori.
Hasil penelitian ini sekaligus mendukung penelitian yang pernah dilakukan
oleh Adi Candra Kusuma dan Rida Umiya bahwa metode guided teachinglapat
meningkatkan prestasi belgjar sswa. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Adi Candra Kusuma dan Rida Umiya yang menerapkan guided teachinglalam
penelitiannya memberikan hasil yang positif dalam pembelgjaran siswa. Guided
teaching yang diterapkan oleh Adi Candra Kusuma dan Rida Umiya dalam
penelitian tindakan kelasnya terbukti meningkatkan prestas belgjar siswa dari
siklus | ke siklus I1. Sedangkan untuk penelitian eksperimen yang dilakukan oleh
peneliti dengan menerapkan guided teachingrada kelas eksperimen terbukti lebih
efektif digunakan dibandingkan dengan pembelajaran di kelas kontrol yang tidak
menerapkan guided teachingpada pembelgaran untuk mengukur peningkatan
pemahaman konsep matematika dan kemampuan berpikir Kritis matematis siswa.
Keefektifan tersebut dilihat dari besarnya nilai rata-rata skor gain yang dihasilkan

oleh kelas eksperimen lebih besar dari yang dihasilkan kelas kontrol.



